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ABSTRAK

Nurbayant, 2020. Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learnng Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Murid Kelas V SD Inpres Bung Makassar,
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sesuatu_gang sangat berpengaruh dalam setiap
kegiatan pendidikan vang ads 0gan, masyarakat. Pendidikan pada
hakekatnya adalah suatu : A dalam membentuk manusia

iattake

|||||

pendidikan pada satuan atau program pendidikan pada jalur, jenjang, dan jenis

pendidikan agar proses pendidikan dapat berlangsung sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional

Pada pendidikan, sumber belajar merupakan komponen vang sangat penting
dan memiliki ruang lingkup vang luas. Dikatakan demikian karena sumber belajar
memiliki beberapa manfaat, baik bagi guru maupun bagi siswa yang sedang
belajar. Maka dari itu, dengan memanfaatkan sumber belajar yang sebaik-batknya
akan dapat menunjang keberhasilan siswa dalam belajarnya.




Sumber belajar itu bukan hanya berupa buku-buku saja ataupun guru,
melainkan  mempunyai  ruang lingkup vang luas. Keberhasilan dalam
pembelajaran sains tidak hanya ditentukan oleh sumber belajar saja, tetapi juga
ditentukan komponen lain seperti model pembelajaran dan tentunya pembelajaran
harus didesain agar kompetensi inti dapaf tercapai dan diarahkan pada kemudahan
belajar mengajar di kelas.

Hal im sejalan dengs 2010: 6) bahwa “dengan

desain pembelajaran,
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dalam dirinya. Oleh karena itu, setiap murid harus diberikan kesempatan untuk
menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sendiri dan mengajarkan mereka
agar dapat menggunakan strategi mercka sendin dalam belajar. Dalam artian, guru
memberi tangga kepada murid ke pemahaman vang lebih tinggi namun murid
tersebutlah vang harus memanjat sendiri anak tangga tersebut

Namun pada kenyataan di lapangan, penguasaan konsep dari KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) hanya mencapai 60 dan ini merupakan sebagian masalah
vang dihadapi SD Inpres Bung. khususnya untuk mata pelajaran IPA pada murid
kelas V. Sehingga salah satu cara untuk mencapai KKM itu adalah dengan




memberikan remedial sebanyak tiga kali. Tidak tercapainya KKM vang
diharapkan oleh guru kelas, terlihat disebabkan oleh kurangnya minat mund-
murid dalam mengikuti pelajaran, sebagian besar dari mereka terlihat lebih senang
bercerita atau bermain. Hal ini dikarenakan guru vang masih setia menggunakan
metode konvensional yaitu ceramah dasi @wal hingga akhir materi pelajaran yang

Mampu merangsang slajar munid schingga mampu: ingkatkan hasil
belajar mereka. Model 1m dapat mendorong murid untuk akuf dalam
pembelajaran, Karena dalam pelaksanaannya, keaktifan murid menjadi hal utama

dan penting. Guru menjadi fasilitator dalam pelaksanaanya, Kegatan
pembelajaran  yang menekankan pada keaktifan murid untuk  memiliki
pengalaman belajar dalam menemukan konsep-konsep materi berdasarkan
masalah yang diajukan.




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah vang diajukan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut: “Apakah dengan menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar [PA murid
kelas V SD Inpres Bung Makassar 7"

C. Tujuan Penelitian

a. Manfaat bagi siswa adalah sebagai berikut;
1) Meningkatkan kemajuan belajar
2) Meningkatkan kehadiran murid dan sifat mereka yang lebih positf
3) Berani bertanya
4) Dapat menjawab atau menyampaikan pendapat
5) Menambah motivasi dan percaya diri
6) Menambah rasa senang berada disekolah




- Manfaat bagi guru

1) Meningkatkan  kreativitas  guru  dalam  pengembangan  materi
pembelajaran

2) Lebih mudah menyampaikan materi

3) Memiliki kemampuan penelitiad tind

: akan kelas yang motivatif.
:. Manfaat bagi Sekolah /\

1) Kinerja sekolah s dapat dievaluasi dengan




BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Pustaka
1. Belajar
a. Pengertian Belajar
Untuk membantu menga

ﬁ’ .
’\ //"'m“‘\\

1. Sebagai upaya
untuk mencapal suatu pcmhahau, kegiatan belajar itu sendin harus
dirancang sedemikian rupa sehingga seluruh siswa menjadi akul, dapat
merangsang daya cipta, rasa dan karsa. Dalam hal ini, para siswa tidak
hanva mendengarkan atau menerima penjelasan guru secara sepihak tetapi
dapat pula melakukan aktivitas-aktivitas lain yang  bermakna dan
menunjang proses penyampaian materi  yang  dimaksud. Misalnya
melakukan percobaan, membaca buku, bahkan jika perlu siswa-siswa




tersebut dibimbing menemukan masalah dan sekaligus mencari upaya-
upaya pemecahannya.

b. Jenis-jenis Belajar

Adapun jenis-jenis belajar menurut (2015: 8) vaitu;
1) Belajar bagian /\

Umumnya belajar b

Merupaka ajar yang fidak mempunyai-tas khusus dalam
waktu tertentu. Belajar insidental tidak membatasi materi yang diberikan
atau rumusan-rumusan pembelajaran yang terkait proses belajar itu sendin.

6) Belajar instrumental
Pada belajar instrumental, diberlakukan berupa ganjaran atau hukuman
terhadap hasil belajar seorang siswa. Ganjaran berupa hadiah apabila hasil
belajar siswa baik dan hukuman diberikan apabila hasil belajar yang
diperoleh siswa buruk.




7) Belajar laten
Menekankan bahwa hasil belajar khususnya hasil belajar  berupa
perubahan dalam aspek tingkah laku bukan merupakan proses vang terjadi
dengan waktu yang sangat singkat melainkan harus melalui proses dengan
waktu yang panjang,
8) Belajar mental
Merupakan g iertpakan bentuk perubahan
an akibat belajar

Sahabuddin. H (2017: 82) mendefinisikan tujuan belajar sebagai berikut:
a. Belajar 1tu membawa perubahan dalam arti perubahan perilaku, baik
‘aktual maupun potensial.
b. Perubahan itu pada dasamya adalah perolehan kecakapan baru.
¢. Perubahan itu terjadi karena pengalaman baik yang diusahakan
dengan sengaja.




d. Prinsip-prinsip belajar
Slameto (2015: 12) mengemukakan ada beberapa prinsip belajar yaitu:
1) Perhatian dan motivasi
Perhatian dan motivasi akan timbul pada siswa apabila bahan pelajaran itu

5) Tantangan
Dalam situasi belajar siswa menghadapi suatu tujuan yang ngin dicapai
akan tetapi ada hambatan dalam pencapaian tersebut, dalam hal imi siswa
merasa tertantang mengatasi hambatan tersebut.

6) Balikan dan penguatan
Siswa akan lebih bersemangat apabila mengetahui mendapat hasil yang
baik, dan merupakan balikan vang menyenangkan dan berpengaruh
terhadap usaha belajar selanjutnya. Namun dorongan belajar itu tidak saja




10

dorongan yang menyenangkan tapi juga vang tidak menyenangkan
(penguatan positif ataupun negatif dapat memperkuat belajar),
7) Perbedaan individual
Siswa merupakan individu yang unik artinya tidak ada dua orang siswa
yang sama persis, tiap siswa memiliki pe in satu dengan yang lain dan

/\ badian, dan sifat-sifatnya.

= judt

R

e
W\

Th
\

N

Salah satu cara untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan siswa
dalam usaha belajarnya adalah dengan menggunakan alat ukur. Alat ukur vang
biasa digunakan adalah tes. Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat
keberhasilan murid dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah vang
dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi
pelajaran tertentu (Nawawi dalam Zakky, 2013: 2).

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni
faktor dari dalam dan luar diri siswa atau faktor lingkungan. Faktor kemampuan
siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai. Disamping




faktor kemampuan yang dimiliki siswa, juga ada faktor lain seperti memotivasi
belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial
ekonomi, faktor fisik, dan lain-lain (Munadi dalam Rusman 2013 124).

2. Discovery Learning

Wi

L

sotga
|,|\‘\\\\
v

b. Sintaks P: COVET ]
Sesuai Pandug N skolah dasar yang

dikeluarkan oleh Dircktorat Pembinaan Sekolah Dasar, tahun 2016, Bahwa

sintaks pada pembelajaran [Discovery terdiri dari-

1. Stimulation (memberikan rangsangan)

2. Problem statement (menyatakan masalah)

3. Data Collection (mengumpulkan data)

4. Data Processing, verification and generalization (memproses,
memverifikasi dan mengumpulkan data)
. Dissemination (mengkomunikasikan)

A




¢. Langkah-Langkah Discovery Learning
Adapun langkah-langkah yang diungkapkan oleh Aris Shoimin (2018: 12,
dalam pelaksanaan model pembelajaran ini adalah sebagai berikut:
1. Membina suasana yang responsif di antara murid
2. Menemukan pcnnasala]‘m ditemukan. Kemudian, mengajukan

.......

kelemahan kekuranga
diungkapkan oleh Aris Shoimin (2018: 86),

a. Kelebihan Discovery Learning

1) Merupakan strategi pembelajaran yang menckankan kepada
pengembangan aspek kogninf, afektif, dan psikomotor
secara seimbang sehingga pembelajaran dengan strategi imi
dianggap lebih bermakna

2) Dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai
dengan gaya belajar mereka

3)Merupakan  strategi  vang dianggap sesuai  dengan
perkembangan psikologi belajar modern yang menganggap
belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya
pengalaman
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4) Dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan
di atas rata-rata

b. Kekurangan Discovery Learning

1) Guru dituntut mengubah kebiasaan kebiasaan mengajar vang
umumnya sebagal pemben informasi menjadi fasilitator,
motivator, dan pembimbing mund dalam belajar

]

| Cikan 1PA o

N Y,

\;} diri 2 iy
| 3 Vi

f\\»«\"»g(é

Implikasi dari pemahama nbel: kun
karakieristik  pembelgjaran  IPA.  Hal ini  diungkapkan  oleh
Sitiatava Rizema (2013: 61) bahwa beberapa karakteristik pembelajaran IPA
yaitu:

1) Melibatkan mund secara aktif dalam aktivitas yang didasari IPA dan
keterampilan proses yang mengarah pada discovery learning.

2) Murid perlu didorong melakukan aktivitas yang melibatkan pencarian
Jawaban bagi masalah dalam masyarakat ilmiah dan teknologi.




BAB I
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Research)  dengan  tahapan-tahapan Ksanaan meliputi  “perencanaan
1 (observing), refleksi

A

' “\p\e \:13314
?\‘\‘*‘:\‘*!"?f

Y

r C
> v

tahun pelajaran 2019/2020 dengan jumlah murid 20 orang.

C. Faktor Yang diselidiki
Faktor yang diselidiki dalam pelaksanaan penelitian ini adalah -

I, Aktivitas belajar siswa: guru mengamati aktivitas siswa terhadap mata
pelajaran IPA dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Proses pembelajaran yang dimaksudkan
adalah baik interaksi guru dengan siswa, siswa dengan siswa, serta
perhatiannya terhadap proses pembelajaran.

17




2. Proses pembelajaran Discovery yaitu melihat terjadinya interaksi antara guru
dengan murid, maupun murid dengan murid lainnya saat proses belajar
mengajar berlangsung.

3. Kemampuan belajar siswa dalam hal ini adalah hasil belajar siswa melalui

Observasi (observation)

Gambar 2. Gambaran umum desain penelitian
Berdasarkan skema di atas, maka prosedur kerja penelitian tindakan kelas ini
adalah sebagai berikut :
Siklus 1
Tahap Perencanaan
1. Melakukan observasi ke sekolah.
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Observasi ini dilakukan untuk mengetahui masalah-masalah yang sering
dihadapi dalam pembelajaran IPA. Dimana hasil observasi pada SD Inpres
Bung Makassar, khususnya siswa kelas V bahwa guru hanya menggunakan
metode ceramah yang monoton sehingga hasil belajar kurang maksimal. Hasil
observasi ini merupakan bahan refleksi untuk melakukan siklus I dengan cara

/\h

4 WA
4 \.tlp,,,,/

e \‘ A yu,

| an | T 1ala ; awab 50 w\)‘ \\§
5 : 4 o, ////’lll \‘\\\\
3 . i ] 8 1 ‘l' 11

telah dibuat. S
1. Kegiatan a
a) Mengabsen siswa
b) Menggali pengetahuan awal siswa tentang konsep vang akan
dipelajari.
¢) Memotivasi siswa
d)  Menyampaikan judul dan tujuan pembelajaran
2. Kegiatan inti
a) Menyajikan materi pelajaran yang berkaitan dengan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.




b) Guru menyajikan pembelajaran yang bersifat santai dan tidak
menegangkan {balajar sambil bermain).

¢) Pemberian soal-soal latihan setelah guru memberikan penjelasan
maten dapat dijadikan sebagai ajang adu cepat tepat bagi siswa.

d) Mencatat nama siswa vang tefpilih dan memberikan pemilaian serta

rrrrrr

siswa dalam menyelesaikan soal yang diberikan

1. Menilai dan mempelajari perkembangan hasil pekerjaan setiap siswa yang
telah diberikan pada siklus 1, serta nilai tes akhir siklus 1.

2. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk membuat refleksi atau tanggapan
tertulis ataupun saran dan perbaikan atas:

a) konsep pembelajaran terbaru yang baru mereka terima

b) Kegiatan belajar mengajar yang mereka alami,
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Siklus I1

Kegiatan belajar mengajar pada siklus 11 tidak jauh berbeda dengan siklus
pertama, siklus ke 11 berlangsung ketika siklus I telah selesai dan diadakan lagi
untuk memperbaiki kekurangan siklus | atau untuk lebih menyempurnakan

penghargaan terhadap hasil kerja siswa sekecil apapun itu.
3. Penutup
a. Guru bersama siswa merangkum materi pembelajaran
b. Guru memberikan tugas atau pekerjaan rumah.
¢, Langkah selanjutnya sama saja dengan siklus |

E. Instrumen Penelitian

Instrumen  yang  digunakan  dalam  penelitian ini antara lain sebagai
berikut:
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1. Catatan Lapangan
Catatan lapangan digunakan untuk mencatat segala peristiwa yang terjadi
selama proses penelitian berlangsung sehubungan dengan tindakan yang
dilakukan oleh guru maupun siswa. Hal ini dikarenakan berbagai aspek
pembelajaran di kelas, suasana kelds) pengelolaan kelas, hubungan interaksi
guru dengan siswa, suasana ’ giatan lain vang dapat diketahui

dari catatan lapangan

Check List Dokumentasi merupak daftar dokumen vang akan digunakan
‘dalam penelitian ini antara lain data perangkat pembelajaran dan dafiar nilai
hasil belajar, dan profil sekolah.

F. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
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1. Tes

Tes dilakukan untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi IPA
mengenai magnet.
2. Observasi

1

lak \ r‘-is\ '/‘-4
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B

~ ‘%,

a3 o
i 12

RN
"'sé;}.{/

% S -
1 {."< Tl ".:‘u -::..r

persentase nilai yang terendah dan nilai yang tertinggi yang dicapai siswa setiap
siklus. Ini bertujuan untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa apakah telah
mencapai KKM secara individual dan klasikal yakni 75% siswa vang memperoleh
skor minimal 635 dari skor ideal, maka kelas sudah dianggap kompeten.

Setelah memperhitungkan nilai yang diperoleh siswa, selanjutnya
memperhitungkan nilai siswa berdasarkan KKM yang telah ditentukan oleh guru
kelas, rumusnya sebagai berikut:
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas hasil-hasil penelitian tentang meningkatkan hasil
belajar murid pada kelas V SD Inpres Biing Makassar, Hasil yang dimaksudkan

Pembelajaran  diawali dengan tahap ornentasi. Guru menggali
pengetahuan yang dimiliki oleh murid. Misalnya menanyakan apakah
sebenarnya magnet itu, selanjutnya siswa diarahkan pada sifat-sifat magnet,
Proses tanya jawab berlangsung sebagai berikut:

Guru: Sebelum ibu menjelaskan sifat-sifat bangun ruang. ibu mau bertanya
pada kalian. Siapa yang bisa menjelaskan apa itu magnet?

Murid: Saya bu!!

Guru: Ya.... Arham, apa?
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Murid: magnet adalah benda yang bisa menarik besi

Guru: Bagus'!!, ayo siapa lagi vang bisa menyebutkan pengertian yang
lainnya lagi?

Murid: Saya bu!

Guru: Ya, coba sebutkan Fitria!

Guru: Bagus!, magne / ampuan menarik benda-benda
adalah contoh-contoh
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va. Kegiatan im

b. Dalam penanaman konsep magnet ini digunakan media berupa
gambar magnet tersebut.

¢.. Dengan metode demonstrasi, murid akan senang dan lebih tertarik
terhadap maten vang diajarkan,

d. Selama pelajaran berlangsung, sebagian murid terlihat aktif namun
masth ada beberapa murid yang belum aktif, mereka hanya terlihat
diam dan memperhatikan temannya yang menjawab dan bertanya
tentang maten.
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e. Khusus dalam menjawab pertanvaan guru, murid tidak langsung
menjawab pertanyaan dari guru tetapi terdapat selang waktu untuk
mereka berfikir. Terlihat juga murid belum bisa memberi jawaban
secara langsung, nanti setelah guru mengulangnya dan mengarahkan

f

keberhasilan yang ditetapkan bahwa 157 _ I
int belum mengacu pada indikator keberhasilan yang telah ditentukan. Hal
ini disebabkan oleh murid yang belum mampu mengingat secara
keseluruhan, mercka masih mengalami kebingungan dalam mengingat
beberapa bangun ruang terutama dalam membedakan magnet. Sehingga
dalam menyelesaikan LKS, hanya ada 6 siswa yang mampu mencapai
kategori tuntas, atau setara dengan 30 persen, maka dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran masih belum berhasil.




Dengan melihat kekurangan-kekurangan vang ada serta hasil tes siklus 1
yang belum mencapai indikator keberhasilan vang telah ditetapkan, materi ini
perlu diulang pada siklus 11 dengan penerapan pembelajaran yang lebih baik
lagt

B. Hasil Penelitian Siklus 11
1. Pelaksanaan Siklus 11

a. Perencanaan

mesti mengerjakannva sendiri. Gum menekankan kepada murid, bahwa belajar
IPA itu udak sulit, apalagi dalam menyelesaikan soal mengenai magnet.
Asalkan kita mau rajin berlatih, semua soal dapat kita selesaikan dengan
mudah dan cepat.
c. Hasil Observasi

Hasil observasi peneliti dan 1 teman sejawat yakni guru kelas V SD
Inpres Bung Makassar yang diperoleh selama pembelajaran  siklus ke I
adalah:




a Subjek sangat tertarik dengan model pembelajaran [iscovery
Learning yang digunakan yang disertai alat peraga, schingga murid
terlihat aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini ditandai
dengan semangat mereka dalam mengerjakan soal vang diberikan, dan
ketika mereka berlomba me;
soal yang diberikan olgh/gun

di orang yang pertama menyelesaikan

lancar, nampak murid

,;A'ﬂ:-‘).._ A
/ZdlI|\
bailk m

siklus [ Untuk e rbe : mi materi yang

sangal menggembirakan, Karen: .;.'tﬁ’h perhasilan vang ditetapkan sudah
meningkat. Ditimau dari hasil LKS yang didapatkan mund vang telah
mencapai target standar ketuntasan, maka disimpulkan bahwa pembelajaran
sudah berhasil. Dengan demikian tujuan pembelajaran sudah tercapai.

C. Penyajian Data Hasil Observasi
1. Proses belajar siklus 1
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama pelaksanaan tindakan
dalam siklus I, didapatkan data sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Persentase Kegiatan Siswa Pertemuan Pertama Siklus |

Kategori Frekuensi Persentase
Rendah sekali 0 0%
Rendah 14 70 %
Sedang 2 10 %
Tinggi 20 %

0%

Yp vy

Rendah sekali 0 0 %
Rendah 2 10 %%
Sedang 3 15 %
Tinggi 7 35%
Sangat tingg 8 40 %o

Berdasarkan tabel 4.2 di atas terlihat bahwa persentase hasil belajar
murid yang memenuhi kriteria ketuntasan adalah 18 yang berarti telah
mencapai indikator keberhasilan yaitu 90 %. Pada siklus II ini perhatian dan
hasil yang didapatkan murid sangat memuaskan.
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Sebagian besar murid telah mampu mengemukakan pendapatnya
terhadap materi yang disajikan dan telah mampu menyelesaikan soal mengenai
magnet dengan cepat dan tepat. Guru hanya memberikan bimbingan seperlunya
saja bagi siswa yang masih mengalami kesulitan. Suasana belajar menjadi lebih
aktif dengan meningkatkan interaksi‘antara murid dengan guru serta murid

.-;!/\.
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1. Analisis Hasil Tes Akhir Siklus

Pada tes akhir siklus ini, diperoleh gambaran tentang kemampuan
pemahaman murid kelas V SD Inpres Bung yang menjadi subjek penelitian.
Tes akhir siklus ini diikuti oleh semua murid kelas V SD Inpres Bung
Makassar yang berjumlah 20 orang. Adapun data skor hasil tes murid pada tes
siklus ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.4 Statistik Hasil Tes Siswa Pada Siklus |

Statistik Nilai Statistik
Subjek 20
Nilai Ideal 100

Nilai Tertinggi

Jumiah 20 100
Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat dikemukakan bahwa dari 20 siswa
kelas V SD Inpres Bung Makassar terdapat sekitar 70 % dikategorikan rendah,
10 % masuk dalam kategort sedang dan 20 % masuk dalam kategori tinggi.
Setelah dikategorikan berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa tingkat
penguasaan siswa kelas V SD Inpres Bung Makassar berada pada kategon
rendah.
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Selanjutnya untuk melihat jumlah murid yang mencapai standar
ketuntasan belajar individual pada akhir siklus | dapat dilihat pada tabel 4.5
berikut ini:

Tabel 4.6 Frekuensi dan Persentase Ketuntasan Belajar Individual

e,
g
S

(RN

TN

siklus 11 E :
!I'

4.6 berikut ini:

Tabel 4.7 Statistik Hasil Tes Siswa Pada Siklus I1
Statistik Nilai Statistik
Subjek 20
Nilai Ideal 100
Nilai Tertinggi 100
Nilai terendah 65
Rentang nilai 35

Milai rata-rata 87.75




34

Dan tabel 4.7 di atas dapat diperoleh gambaran mengenai tingkat
kemampuan dan pemahaman setelah diterapkan model pembelajaran Discovery
Learning dalam menyelesaikan soal materi magnet. Pada siklus [ ini terjadi
perubahan perolehan hasil tes murid. Nilai tertinggi siswa adalah 100 yang

diperoleh dari nilai ideal (nilai ma ) yang mesti dicapai oleh siswa

EEFT TR R A

/;[Ilml\\\\\\
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berikut ini:

Tabel 4.9 Frekuensi dan Persentase Ketuntasan Belajar Individual Siswa
pada siklus IT.
Kriteria Ketuntasan Kategon Frekuensi Persen
0 - 69 Tidak Tuntas 2 10 %
70— 100 Tuntas 18 90 %
Jumlah 20 100 %

Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat dikemukakan bahawa dari 20 murid
kelas V SD Inpres Bung Makassar terdapat 18 murid atau 90 % murid vang
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mencapai milai standar ketuntasan belajar individual vang ditetapkan,
sedangkan ada 2 murid vang belum mencapai nilai standar ketuntasan belajar
individual.

Untuk melihat peningkatan kemampuan dalam penerapan model
pembelajaran Discovery Learning dalam menyelesaikan soal materi magnet
berdasarkan hasil tes untuk seti m/\-\_ disajikan secara sederhana pada

.....
‘‘‘‘‘‘

Secara umum pembelajaran IPA dengan penerapan model pembelajaran
Duscovery Learning dalam menyelesaikan soal mengenai magnet sudah bisa
mengantar murid untuk lebih mudah memahami materi pelajaran yang
diberikan.

E. Pembahasan

Pada bagian ini akan dibahas tentang perubahan-perubahan vang terjadi
pada siswa kelas V SD Inpres Bung Makassar selama diterapkannya model
pembelajaran Discovery Learning pada soal mengenai magnet. Pembahasan yang




dimaksud merupakan data kualitatif yang diperoleh dan lembar observasi murid
vang dicatat oleh peneliti pada setiap pertemuan selama proses pembelajaran
berlangsung dan tiap-tiap siklus,

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada saat proses pembelajaran
berlangsung dengan penerapan model Miscovery Learning, persentase aktivitas

pada siklus L.
Pada siklus ke II &

Qi |Alh|-. DP ama dua siklus
,--_..-:Ar-_..-.-;_-.-::-l—"""'"_\t ierapan model
pembelajaran Discovery Learning, terlihat adanya peningkatan hasil belajar.

Juga semangat murid dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan
menyelesaikan soal-soal mengenai magnet. Hal ini dapat dilihat dan
peningkatan jumlah murid yang aktif pada saat proses belajar berlangsung.

2. Motivasi dan Minat. Selama penelitian dilaksanakan motivasi dan kemampuan
belajar murid terhadap pelajaran IPA semakin meningkat, hal ini terlihat
semakin kurangnya murid yang melakukan kegiatan lain selama pembelajaran
berlangsung. Bahkan murid berlomba-lomba untuk naik ke papan tulis
mengerjakan soal latthan yang diberikan sesuai dengan model pembelajaran
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yang diterapkan serta soal-soal yang diberikan sangat menarik karena
berjenjang sesuai dengan kemampuan awal murid hingga mendapatkan
pengembangan ke soal-soal yang sukar. Motivasi belajar merupakan dorongan
kepada peserta didik untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal yang
berasal dari faktor intrinsik dan ek ik peserta didik vang tidak lepas dari

'//;;:,::;‘;:\\\\ -

4. Interaksi \
dilakukan \
mﬂﬂgﬂjm d i Fifujeisl ALY _ l]hﬂt bﬂw&

pses  belajar

tanggapan atas jawaban temannya, mereka dapat lebih memahami materi.
Peningkatan vang dialami oleh murd ini sejalan dengan Aris Shoimin
(2014: 86) bahwa model pembelajaran ini merupakan strategi pembelajaran yang
menckankan pada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara
seimbang sehingga pembelajaran dengan strategi ini dianggap lebih bermakna.




BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

dalam proses pembelajaran.

2. Setiap tugas vang diberikan diharapkan agar guru memberikan umpan balik
supaya murid dapat mengetahui letak kesalahan dalam mengerjakan soal
Dengan demikian murid dapat termotivasi untuk mengerjakan tugas-tugas
berikutnva.

3. Diharapkan kepada peneliti bidang pendidikan, khususnya dibidang pendidikan
Sekolah dasar, agar lebih banyak melakukan penelitian lebih lanjut mengenai
penerapan model pembelajaran Discovery Learning dalam menyelesaikan soal
materi magnet.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP )

SIKLUS 1T

1 Pendidikan - UPT SPF SD INPRES BUNG

Semester Vi

7. Sejarah Peradaban Indonesia

ma ¢ 2 Peninggalan-Peninggalan Kerajaan
lajaran ke 15

5 waktu | Hari

JUAN PEMBELAJARAN

Peserta didik dapat menjelaskan istilah magnet dan jenisnya
Peserta Didik mampu menyebutkan benda-benda yang termas

i et melalur percobaan
Peserta Didik mampu menvebutkan sifat dari magnet

GIATAN PEMBELAJARAN
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Lembar Hasil Observaasi Guru Dalam Penerapan model pembelajaran

Discavery Learning pada siklus |

Aktivitas Guru

Komentar/ Catatan

- Mempersiapkan sarana belajar
dan mengorganosasikan kelas

Pembelajaran

- Membagi kelas menjadi 4
kelompok  yang  masing-
masing terdini dari § murid
tanpa  membedakan suku
agama dan jenis kelamin
(kelompok asal)

- Membagikan LKS
Memberikan petunjuk

Setelah kelas disiapkan
n}uih terlihat  banvak

PR

Terlaksana dengan baik

Terlaksan dengan baik

Kurang baik, karena

Guru terfthat cepar
dalam menjelaskan




mengenai penyelesaian soal
pada LKS

- Memberi kesempatan

kepada siswa untuk
menanyakan hal yang belum
dimengerti mengenai magnet

Terlaksana dengan baik

Kurang baik. karena
Guru hanya memberi

kesempatan pada siswa-

siswa tertentu saja

Kurang baik, Guru hanya
bertanya tanpa meminta




Lembar Hasil Observaasi Guru Dalam Penerapan model pembelajaran

Discovery Learning pada siklus 11
Aktivitas Guru Catatan/komentar
Mempersiapkan sarana Setelah kelas disiapkan masih
belajar dan terlihat murid telah tertib
mengorganosasikan kel

dahulu
tujuan
: ar ity antusiss
terhadap m
tertarik mﬂ' \ Yo =2 | Lty memberi motivast kepada
kegiatan pembelajars < | maiid Bgir mau memperhatikan
/ sombel ajara
Memberikan pe
lentang magnet siswn  senang dan

lerlaksana dengan baik. siswa

H Mampﬂi:cna]knn Th [ihar mulai tertarik dengan
nama magnet secara satll | e ran
persatu dan bertahap
- Memperlihatkan L Terlaksana dengan baik
gambar-gambar magnet

- Membagi kelas menjadi 4
kelompok yang masing-
masing terdiri  dari § 4
murid tanpa
membedakan suku
agama dan jenis kelamin
(kelompok asal)

Terlaksan dengan baik:




- Membagikan LKS Terlaksana dengan baik, karena
Memberikan petunjuk - Guru  terlihat  runtut  dalam
s menjelaskan.

- Memberi kesempatan Terlaksana dengan baik, karena
epada si : Guru memberi kesempatan pada
siswa-siswa secarn klasikal




BIyBIRA
mng ey ] epby

SUp| [uarIFuy yeseuly

= |
-

UYL Wey

[esne

Ui Ny YNy

wey(j uAy

weypy yn

o YN

’
0 \
.......

~ |t | = a0 [ e o

z




_|ueheqiny

N 4 N
@
‘ @
\J
0207 18 £7 "1e5 , .
- NS
[ _)
“ \VARE LR 0z
- [1GeqY EHPa 61
A B BysTIRU BZ[RS 8l
BN Bun|n yebiey Ll
@ L J )
o UIISE A YRUBYIEY 91
\ J
. Janw vyjRy yRIBsIRg) Sl
BILESIY BISEN bl
P A B{[IP1B BYOSAJA [nUSIYY £l
2 A une.] yeulq zl




LLembar Observasi Kegiatan munid dengan Menggunakan model Pembelajaran Discovery Learning

menjawab soal
v
v
v
v
v
v
v
v
v
v

Ketepatan dalam
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NILAT TES SIKLUS I DAN SIKLUS 11

Daftar Nils
Murid Kelas V SD Inpfes

=
=]

s -4 F\.ﬁ"’ﬂ..

/ L
1 85 | Tunt *\
/ e P 'W
2 v
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14 | Nasla Aisafira 30 Tidak Tuntas | 80 Tuntas
15 | Qaisarah Zalfa Latief 60 Tidak Tuntas 90 Tuntas
16 | Raihanah Yasmin Fatha 635 Tidak Tuntas 95 Tuntas
17 | Raiqah Ulima Ma'arij. § s0 Tidak Tuntas 90 Tuntas
18 | Salza natasha al khafana 55 Tidak Tuntas 65 Tidak Tuntas
19 | Medita Ababil 60 Tidak Tuntas 90 Tuntas
20 | Fitria 60 Tidak Tuntas 90 Tuntas
Rata-rata 64,50 87.75
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Me1 2020




LEMBAR KERJA KELOMPOK

Petunjuk Pengerjaan:
1. Tuliskan nama anggota kelompok kalian pada tempat yang tersedia
2. Pmmmmmmmmmmmmmm

Nilai Kelompok | Paraf




LEMBAR KERJA SISWA _

l"etun,_ink Pengerjaan:
1. Tuliskan nama kalian pada tempat yang tersedia
2. Jawablah pertanyaan berdasarkan kegiatan kelompok yang telah kalian kerjakan

C <

J

2 o /l
//, e
{///'un“\\\_\

9. Tuliskan 2 contoh benda tak magnetis dari percobaan kalian!

10. Tuliskan 2 jenis magnet!

3" ’ .I'EM‘




1.

Kunci Jawaban
Lembar Kerja Kelompok

Nama benda yang ada

Gunting, sendok, pemotong kuku, peniti, penjepit kertas, uang logam, paku, jarum. benang.
kelereng, kancing, kardus. plastik, rosleting; manik, sik s krim, kertas.
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LEMBAR JAWABAN
LEMBAR KERJA SISWA

I. pengertian magnet:
Benda yang memiliki daya tarik menarik tethadap benda tertentu dan memiliki dua kutub

2. Gaya magnet: /
/j N

4. Kutub q stk
on:  sama /..ﬂ
— N
5.. S'i[‘&lﬂﬁi foil I ity any *Q&%\‘%\.X,%{ é///
| A NA N T

9. Contoh benda tak magnetis dari percobaan:
benang, kelereng, kancing, kardus, plastik, rosleting, manik, stik es krim, kertas.
10. Jenis magnet:
- Magnet Cincin
- Magnet U
- Magnet batang




LEMBAR KERJA KELOMPOK

Petunjuk Pengerjaan:
1.T-ﬂiskannmmggmmmnpmkmmmmmm
2. Perhatikan magnet dan benda lainnya yang ada di hadapan kalian
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LEMBAR KERJA KELOMPOK

Petunjuk Pengerjaan:
1 Tuliskan nama anggota kelompok kalian pada tempat yang tersedia
2. Perhatikan magnet dan benda lainnya yang ada di hadapan kalian

3. Gunakan magnet dan benda tersebut untuk meslemukan jawaban dari pertanyaan di bawah ini

Nama Anggota Kelompok:




LEMBAR KERJA KELOMPOK

i‘ehmjuk Pengerjaan:

I Tuliskan nama anggota kelompok kalian pada tempat yang tersedia
2. Perhatikan magnet dan benda lainnya yang ada di hadapan kalian
3. Gunakan magnet dan benda tersebut untuk mefiem

= Memiliki 2 kutub aite fitan dan” @otan

= Dapat  menembes boncia neti -
7. Gunting , jarum ,pake, penjepit keptac  sendok , penits

o | §




LEMBAR KERJA KELOMPOK

Petunjuk Pengerjaan:
L. Tuliskan nama anggota kelompok kalian pada tempat yang tersedia
2. Perhatikan magnet dan benda lainnya yang ada di hadapan kalian

3. Gunakan magnet dan benda tersebut untuk menemukarn jawaban dari pertanyaan di bawah inj

Nama Anggota Kelompok:

1. Moh- ltham
2. My - Ashar

1 khusnul Magtlsa pazdilla

4. Naska feigfira
5. Qausarah

Diskusikanlah:
I nama benda yang ada di hadapan kalian dan tuliskan!
2. Pengertian magnet dan tuliskan!
3. Sifat-sitat magnel dan tuliskan!
4. Benda-benda yang dapat di Tarik olch magnet dan tuliskan!
Agwwaban

L. Pemotong kulee, Kayclus _kemcing, [celerory, GGWD’:, peniti, fe)ept
tas benang , fakv, Jarvm.

2. Berda yarg memiltee Lude menaiik Lorhadap bends {erert
dan memillle; dva Fotb.
i LHgma den Selon
_Memiliei dia totob Yait - |
3—%@%&*:1 dlan saling menark .k Yarg <t dian Saling bolark mon

.,pt)‘ux{ menatik bercla - borgia - enk

Nilai Kelompok | Paryf |

4. Berda g difeatk o Megret: | 160
~ fentki, fenjaptt: Jerrom} gonhing” | =
fallv , Tomotorg FOF




LEMBAR KERJA SISWA

Petunjuk Pengerjaan:
1. Tuliskan nama kalian pada tempat yang tersedia
2. Jawablah pertanyaan berdasarkan kegiatan kelompok yang telah kalian kerjakan

9. Tuliskan 2 mﬂhbmdamkm!gmtiadari'pnrmbamkﬂia%b
kancing

10, Tuliskan 2 jenis magnet! |
Mognt  cincin l//

Magnet bk %njﬁ-ﬁa&’ﬁ '

1




LEMBAR KERJA SISWA

Petunjuk Pengerjaan:
1. Tuliskan nama kalian pada tempat yang tersedia

2. Jawablah pertanyaan berdasarkan kegiatan kelompok yang telah kalian kerjakan
sebelumnya

Nm:@‘i@ﬂh Zolra Lo
Lﬁ‘pﬂhhpﬂngeﬂ , gkq MUH‘fq’W _
\\\\mim//;y

! \

3. berap: i i 1 \\ \ »A
- : \ ¢‘ B >
.f‘,,‘.// &

4. Jel X

S EIASKE ] Y
h ~ V// ,,l'“ ‘y ‘1
///l $s wj \\

5. A,;m- if 7 ﬁ ////'lun\\\\\

6, Apak!h yang

bahda yang tidak memilki dagta.-y L/

mlm t/

10. Tuliskan 2 jenis magnet!
Mognet U dan batang




LEMBAR KERJA SISWA

Petunjuk Pengerjaan:

I Tuliskan nama kalian pada tempat yang tersedia

2. Jawablah pertanyaan berdasarkan kegiatan kelompok yang telah kalian kerjakan
sebelumnya

8. Apakah yang dimaksud dengan benda tak magnetis?
bends yang bidak dapat ditork el magaet L

9. Tuliskan 2 contoh benda tak magnetis dari percobaan kali:muf_




LEMBAR KERJA SISWA

Pﬂunjuk Pengerjaan:
L. Tuliskan nama kalian pada tempat yang tersedia

2. Jawablah pertanyaan berdasarkan kegiatan kelompok yang telah kalian kerjakan
sebelumnya

Nama: Hﬂ'ﬂfﬂ

I. Apakah pengertian magnet yang kauw ketahui melalui percobaan tadi?
Berda yarg memilib dayg barlk terbadap benicia dan paemi (iki ddr katub

2 Apakah yang di maksud dengan paya magnet? J’_

Gaya  nenarik /Z/
3. berapakah jumlah kutub magnet?

Ads W ot
4. Jelaskanlah kutub magnet tersebut! '

Gt utera dan kotub celatan ,L

5. Apakah sifat-sifat magnet berdsarkan percobaan kalian tadi? J_
besr , keras, berbentuk cincitn, menarik benda

6. Apakah yang dimaksud dengan benda magnaus?
benda yang dapat i tarik O kh mqgneﬁ /

7. Tuhiskan 2 contoh benda magnetis dari percobaan kalian tad.ll

ik 'z,.
8. :ﬂ;aii:ﬂ Yﬁ[ﬁ dimEkszd denr%?g;?]deatmk magnetis? _:L,_
n m} wEan
9. Tuhskan 2 contoh benda tak magnetis dari percobaan kﬂi;%/
kardus ,,;[2—'
10}, Tuliskan 2 jenis magnet!
Magret v 70
M‘“g net b:rtarjg '39:::@3::1: ﬁeﬁwja —

{
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LEMBAR KERJA SISWA

i’ntunjuk Pengerjaan:
|- Tuliskan nama kalian pada tempat yang tersedia

2. Jawablah pertanyaan berdasarkan kegiatan kelompok yang telah kalian kerjakan
sehelumnya

Nama: M. FQUSH‘!

I. Apakah pengertian‘magnet yanp kamu ketahwn melalui poreobaan tadi? B&l’ﬂ] yam E'm.l
benda lain_dan memiliki dua Yotab ¢ |

- Apakah yang di maksud dengan gaya magnet? Gl tonke magnet terhadap,  bendo
tgrtentu [/
- berapakah jumlali kutub magnet? Ada dua  kutih [//‘

Pt

Sl

=N

Jelaskanlah kutub magnet tersebut! Kyt (\bar@ dan  Votub  Selekan ,{.

’L |
Apakah sifar-sifat magne! bendsarkan percobaan kalian tadi? fld[nt TﬂﬂﬂﬁfﬂP*?-lkﬂ qu“ |
memibki | dua fitsh., patubma menunyikron - dbara dap @latan |

. Apakah yang dimaksud déngan benda iagnetis? benda ~herda g Jctrrgﬂlnrg be¢i L

Wh

=

e |

- Tuliskan 2 contol benda magnetis dari percobaan kalian tadi! [AUI M/ Pk L

oo

- Apakah yang dimaksud dengan benda tak magnetis? bﬂth - bendar Liﬂ“ﬁ tak W[ﬂ%b%[

9. Tuliskan 2 contoh benda tak magnetis dari percobaan kalian! hzﬂl'\ﬂg ,L

10, Tuliskan 2 jenis magnet! Magnek 1\, batang, uhaiﬂM

vgmaﬂjat nEBEB{fa




LEMBAR KERJA SISWA

Petunjuk Pengerjaan:
I Tuliskan nama kalian pada tempat yang tersedia

2. Jawablah pertanyaan berdasarkan kegiatan kelompok yang telah kalian kerjakan
sebelumnya

Nama: GpisaraH

I Apakah pengertiaf magnet yang Lamu ketalhm melalur perco

Penda meri L getyet torik WE WP
berco m {eﬁ.a'r‘.
Apakah yang di maksud dengan paya magnet?

Gaup tark moget. ‘berhﬂdﬂt’i benda [/

. berapakah jumiah kutub magnet?
Qla

- Jelaskanlah kutub magnet tersebut! J__
Uteva dan - Selaban

b

Lk

L

L

Apakah sifat-sifal magnet berdsarkan percobaan kalian tadi?
- Memitik aea st ,l:‘/

=

». Apakah yang dimaksud denpan benda magnetis?
Bencks yang dapst monacik bonds :

. Tuhiskan 2 contoh benda magnetis dari percobaan kalian tadi!
- Palleur , pefitti =%

=l

i

Apakah yang dimaksud dengan benda tak magnetis?
Tidak dopxt menarik bonda P
9. Tuliskan 2 contoh benda tak magnetis dani percobaan kalian!

kertas dan plostik
L

10. Tuliskan 2 jemis magnet!

Magnet U
Erzh:?r’?g

‘éf Jﬂt ﬁe&{fa




LEMBAR KERJA SISWA

Petunjuk Pengerjaan:
I Tuliskan nama kalian pada tempat yang tersedia

2. Jawablah pertanyaan berdasarkan kegiatan kelompok yang telah kalian kerjakan
sebelumnya

s e i s percobaan (7 Berd yang memiliki clac
4 = PKAS
2. Apak \) A Aih 8’4
| \ \\\“I"l//
3. bera -1 “:\’\";\\\.40\“&\\2[0/4

‘ ~o'/// 5‘."7

7. Tuliskan 2
paku, Jarum

8. Apakah yang dimaksud dengan benda tak magnetis? l/
benda ying bedak dapal dikarie magvet

9. Tuliskan 2 contoh hmdamkmagnmdmpﬁmbamkahmlﬂ/

wﬂmﬁz ben fﬂrg

10. Tuliskan 2 jenis magnet!
magnet U
Megnet  canain




LEMBAR KERJA SISWA

Petunjuk Pengerjaan:
| Tuliskan nama kalian pada tempat yang tersedia

2 Jawablah pertanyaan berdasarkan kegiatan kelompok yang telah kalian kerjakan
sebelummnya

Nama: Hendra

1. Apakah pengertian’ magnet yaog kamu ketahui melalui percobaan tgdi?
Agg?gfumh Yang memik dwa tork -&fﬁ:’a bercla. berck

2 Apakah yang di maksud dengan gaya magnet?

Gaya tark berch magret techadap bench fértents.

3. berapukah jumlah kutub magnet?
Acla | deaa M

4..!&55221@ kuu}i; magpet xm;h (! ~ -
o R, R A .
rlca an fi‘?ﬂk rele
é?;ka cda daa Fotob bmﬁg:th
5. Apakah sifat-sifal magnet bérdsarkan percobaan kalian tadi?
— Dopat \merawk bepdta yang tatent,
- Memir doa  fptub ' [//"
6. Apakah yang dunaksud dengai benda miagnetis? ‘

Semva bendla yang: depatl difork MW{

7. Tuliskan 2 contoh benda magnetis dari percobaan kalian tadi!
= f’C‘ﬂf{.'r' — kertfars

- pdEo - feriotong kuku
B. Apakah vang dimaksud dengan benda tak magnetis?

berda Ying tckk degal diotik mogned V

9. Tuliskan 2 contoh benda tak magnetis dari percobaan kalian!

- Plastik . berang V

10, Tuliskan 2 jenis magnet!

- Magnet U )
= Mﬁ?r“ﬁ bdfnﬁf 3%3@5&&{?’& L/

00

[




P - =

" Benda-Benda vang disediakan siswa dalam percobaan




Foto Siswa Saat Melakukan Kegiatan Percobaan Terhadap Beberapa Benda

Foto Kegiatan Saat Siswa Menguji Kemagnetan Setiap Benda




Foto Saat Guru Mengamati Hasil Dari Lembar Kerja Kelompok




Foto Saat Guru Mendampingi Siswa Melakukan Percobaan Kemagnetan Benda




PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
DINAS PENDIDIKAN

JI. Anggrek Mo.2 Kel. Paropo Kec. Panakkukang
Kota Makassar 50231, Splawesl Saelatan

Websade: hiips ddisdk makassar go o Emall - disdivkolamis@amail com

Jasar

Tepada

%Jntuk

IZIN PENELITIAN
NOMOR : 070/00158/DP/VI1/2020

. Surat Kepala Kantor Badan Kesatuan Bangsa Kota Makassar
Nomor ; 070/984-11/BPKB/MNIN2020 Tanggal 09 Juli 2020
Maka Kepala Dinas Pendidikan Kota Makassar ;

MEN GIZINKAN

Nama : NURBAYANI

NIM / Jurusan 1 105401134318/ PGSD

Pekerjaan : Mahasiswa (S1)

Alamat JI. Sit. Alauddin No.259, Makassar

: Mengadakan Peneiitian di SD Inpres Bung Kota Makassar dalam rangka

Penyusunan Skripsi di UNISMUH Makassar dengan judul penelitian:

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY

LEARNING UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPA

MURID KELAS V SDi BUNG MAKASSAR

Jengan ketentuan\. sebagai berikut :

P3N

Makassar

Harus melapor pada Kepala Sekolah yang bersangkutan

Tidak mengganggu proses kegiatan belajar mengajar di Sekolah

Harus mematuhi tata terlib dan peraturan di Sekolah yang berlaku

Hasil penelitian 1 ( satu ) examplar di laporkan kepada Kepala Dinas Pendidikan Kota

Demikian izin penelitian ini di berikan untuk di gunakan sebagaimana mestinya

Dikeluarkan di : Makassar
Pada Tanggal : 09 Juli 2020




RIWAYAT HIDUP

. Nurbayani, lahir di Ujung Pandang pada tanggal 22 Oktober 1978 .
Anak ketiga dari enam bersaudara, dari pasangan Ibunda Hj. Harbiah
dan Ayahanda Alm. H. Khaeruddin. Penulis memulai Pendidikan
ag pada tahun 1985 dan tamat pada tahun

C

; an di
///l,ad«« O ~\\

f

/"'qv“\\, .




